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Pembiayaan yang disalurkan oleh bank kepada nasabah usaha  kecil dan menengah di
Indonesia memiliki kriteria tersendiri, umumnya perusahaan ini belum mampu membuat
laporan keuangannya dengan standar akuntansi yang berlaku, sehingga diperlukan
kemampuan seorang analis yang dapat melakukan verifikasi terhadap data keuangan
yang diterimanya. Data-data keuangan dan rasio keuangan ini kemudian diolah kedalam
pengolahan data maining dengan menggunakan algoritma Neural Network (NN) untuk
memprediksi kolektibilitas nasabah pembiayaan dengan akurasi yang terbaik sehingga
akan diketahui model dan parameter yang lebih akurat untuk mengetahui  kondisi
keuangan nasabah dalam mendukung pengambilan keputusan pembiayaan. Pada
pengujian type data I, menggunakan seluruh dataset yaitu data keuangan dan rationya
dengan menggunakan seleksi atribut diperoleh akurasi sebesar 88,58%. Dengan type
data II yaitu  hanya menggunakan data ratio keuangan dengan seleksi terpilih 16 atribut
dan x-validasi 5 split, diperoleh akurasi terbaik 89,84%. Dengan menggunakan data
type II dilakukan uji coba  data testing berupa ratio keuangan projection diperoleh
akurasi 93,81%. Dan dengan data type III yaitu mengelompokkan atribut kolektibilitas
menjadi atribut NPF sesuai dengan katagorinya diperoleh hasil akurasi 95,55%.




angsuran pembiayaan merupakan salah
satu penyebab pembiayaan bermasalah
di perbankan hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor seperti penurunan
pendapatan usaha, faktor makro
ekonomi atau faktor kesalahan dalam
melakukan analisa pembiayaan
terutama dalam mengestimasi ratio
keuangan dimasa yang akan datang.
Adapun non performing financing
(NPF) industri perbankan syariah
mencetak rasio tertinggi dalam tiga
tahun terakhir ini. Pada Juni 2014, NPF
berada di level 3,48%. Kekhawatirkan
peningkatan NPF membuat bank
syariah semakin mengerem lagi
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ekspansi. Pada Juni 2014, rasio NPF
bank umum syariah dan unit usaha
syariah mencapai 3,48%, meningkat 84
basis poin (bps) dari posisi 2,64%.
Sebelumnya, pada 2010, NPF industri
bank syariah pernah mencapai 3,02%.
Penggunaan analisis rasio untuk
melakukan interpretasi dan
menganalisis laporan keuangan akan
menggunakan ukuran tertentu yg
disebut rasio. Rasio merupakan bentuk
rumusan matematis yg menunjukkan
hubungan di antara angka tertentu yang
dapat digunakan untuk menjelaskan
hubungan antara dua macam data
keuangan.
Pembiayaan yang disalurkan oleh bank
kepada nasabah usaha  kecil dan
menengah  (UKM) di Indonesia
memiliki kriteria tersendiri, umumnya
perusahaan ini belum mampu membuat
laporan keuangannya dengan standar
akuntansi yang berlaku, sehingga
diperlukan kemampuan seorang analis
yang dapat melakukan verifikasi
terhadap data keuangan yang
diterimanya melalui pengecekan silang
data keuangan, pengecekan di lapangan
dengan wawancara langsung terhadap
suplayer maupun pelanggan pengusaha
tersebut.
Data-data keuangan yang telah dianalisa
dibuat menjadi rasio-rasio keuangan ini
kemudian diolah ke dalam pengolahan
data maining dengan menggunakan
algoritma sehingga akan diketahui
algoritma yang lebih akurat untuk
mengetahui ratio keuangan nasabah
dalam mendukung pengambilan
keputusan pembiayaan. Karena itu perlu
di buktikan, bahwa  algoritma Neural
Network (NN) yang lebih akurat dalam
memprediksi kolektibilitas nasabah
UKM dalam mendukung pengambilan
keputusan pembiayaan.
METODE PENELITIAN
Terdapat banyak algotrima yang dapat
dipakai untuk memprediksi analisa
pembiayaan namun belum diketahui
algoritma manakah  yang memiliki
kinerja lebih akurat untuk data nasabah
UKM. Sehingga perlu masing-masing
algoritma diuji untuk mengetahuinya.
Metode yang diusulkan adalah metode
perbandingan tingkat akurasi dari
algoritma yang bisa digunakan untuk
prediksi kolektibilitas. Algoritma yang
akan diuji adalah Neural Network yang
digunakan untuk memprediksi data ratio
keuangan nasabah terhadap
kolektibilitas nasabah. Algoritma akan
implementasikan dengan menggunakan
RapidMiner 5.3.015.
Evaluasi dilakukan dengan mengamati
hasil prediksi data keuangan dan ratio
keuangan  dari penerapan Neural
Network. Pengukuran kinerja dilakukan
dengan menghitung akurasi dari
prediksi kolektibilitas nasabah
pembiayaan. Semakin besar  nilai
akurasi dari masing-masing parameter
kinerja ini menyatakan semakin dekat
nilai prediksi dengan nilai sebenarnya.
Dengan demikian dapat diketahui
parameter atau model mana yang lebih
akurat.
PEMBAHASAN
Algoritma BP-NN akan diterapkan pada
data ratio keuangan dan data keuangan,
melalui model simulasi. Data yang
digunakan sebagai data training, yaitu
data keuangan usaha kecil dan menegah
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yang telah menjadi nasabah pembiayaan
dengan data kolektibitas terendah yang
pernah terjadi sampai dengan bulan
Desember 2014.
Setiap data akan di training  dengan
beberapa perubahan parameter dan
dievaluasi dengan akurasi. Setiap kali
hasil evaluasi akan dicatat, semakin
besar nilai akurasi dari masing-masing
parameter kinerja, menyatakan semakin
dekat nilai prediksi dengan nilai
sebenarnya. Dengan demikian dapat
diketahui algoritma BP-NN dengan
parameter mana yang lebih akurat.
Algoritma yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah BP-NN dengan
menggunakan beberapa parameter, yaitu
pengujian dengan seluruh data training,
pemisahan data training atribut history
ratio keuangan dengan data testing
atribut projection data ratio keuangan
dan pengelompokan berdasarkan
klasifikasi NPF. Operator yang
digunakan yaitu operator seleksi atribut
dan x-validation.
Hasil pengujian data keuangan dan data
ratio keuangan masing-masing usaha
kecil dan menengah yang telah di-
training dengan menggunakan
parameter yang telah dijelaskan
sebelumnya, menghasilkan; Pengujian
type data I, menggunakan seluruh
dataset yaitu data keuangan dan
rationya dengan menggunakan seleksi
atribut diperoleh akurasi sebesar
88,58%. Type data II, hanya
menggunakan data ratio keuangan
dengan seleksi terpilih 16 atribut  dan x-
validasi 5 split, diperoleh akurasi
terbaik 89,84%. Dengan menggunakan
data type II dilakukan uji coba  data
testing berupa ratio keuangan projection
diperoleh akurasi 93,81%. Dan dengan
data type III yaitu mengelompokkan
attribut kolektibilitas menjadi atribut
NPF sesuai dengan katagorinya
diperoleh hasil akurasi 95,55%.
KESIMPULAN
Dalam penelitian ini dilakukan
pengujian dengan menggunakan model
algoritma back propagation neural
network dengan fungsi seleksi atribut
dengan menggunakan data keuangan
dan data ratio keuangan nasabah
pembiayaan segmentasi usaha kecil dan
menengah untuk dapat memprediksi
kolektibilitas nasabah pembiayaan.
Pengujian dengan mencoba beberapa
pembagian type data untuk
mendapatkan prediksi yang paling
akurat.
Pengujian type data I, menggunakan
seluruh dataset yaitu data keuangan dan
rationya dengan menggunakan seleksi
atribut diperoleh akurasi sebesar
88,58%. Type data II, hanya
menggunakan data ratio keuangan
dengan seleksi terpilih 16 atribut  dan x-
validasi 5 split, diperoleh akurasi
terbaik 89,84%. Dengan menggunakan
data type II dilakukan uji coba  data
testing berupa ratio keuangan projection
diperoleh akurasi 93,81%. Dan dengan
data type III yaitu mengelompokkan
attribut kolektibilitas menjadi atribut
NPF sesuai dengan katagorinya
diperoleh hasil akurasi 95,55%.
Dari hasil pengujian model algoritma di
atas dapat disimpulkan bahwa algoritma
back propagation neural network
dengan seleksi atribut dapat digunakan
sebagai solusi dalam memprediksi
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kolektibitas dan NPF nasabah
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